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A. PERHITUNGAN NSFR

LAPORAN NSFR

1 Modal:
2 Modal sesuai POJK KPMM 9,223,578 - - - 9,223,578 9,447,492 - 9,447,492
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
s Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah
usaha mikro dan usaha kecil:
5 Simpanan dan Pendanaan stabil
520,266 23,518 - - 516,595 504,659 29,481 - - 507,433
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil
165,769 16,780 - - 164,204 187,362 18,160 184,970
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi:
8 Simpanan i - - - - - - - - - -
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 7,084 28,905,628 9,007,658 12,977,210 27,738,015 8,446 | 33,208,984 8,774,554 | 12,775,500 28,016,240
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling E 5 = - -
1 Liabilitas dan ekuitas lainnya: - - - - -
12 NSFR liabilitas derivatif - - - - -
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam Kategori di atas - - - 66,365 66,365 - 66,477 66,477
14 Total ASF 37,708,847 38,222,611
15  Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 44,426 8,009
16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan 164,855 1,234,630 - - 699,743 194,196 1,806,825 - - 1,000,511
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - -
19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1
dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - 4,729,157 1,311,872 3,363,844 4,729,154 - 4,431,980 1,301,631 3,464,024 4,779,637
kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah
2 usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain,
Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik,
vang di - - 23,861,494 13,357,743 23,284,829 - - 21,998,553 | 13,230,103 22,244,864
1 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,
sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - -
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang - - - N N N ,
3 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang,
sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - 12,555 8,161 - - - 12370 8,041
I Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar ,
dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa - - 2,293,040 - 1,146,520 - - 2,766,209 1,383,105
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling - - - - -
26 Aset lainnya:
27 Komoditas fisik yang di termasuk emas - - -
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk
28 kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central
counterparty (CCP) - - - - - - - -
29 NSFR aset derivatif - - 24,619 24,619 - - 16,464 16,464
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - 64,572 64,572 - - 58,064 58,064
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) - 123,708 - 26,295 150,003 - 98,986 - 18,399 117,385
32 Rekening Administrati 16,703,801 18,111,934 16,230,911 738,275 16,482,835 | 23473,945 | 12,962,250 687,629
33 Total RSF 30,890,300 30,303,708
34 Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 122.07% 126.13%
B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR
Analisis Secara Individu

Rasio NSFR pada periode September 2019 adalah sebesar 126.13% meningkat dibandingkan dengan periode Juni 2019 sebesar 122.07%, yang disebabkan oleh meningkatnya nilai ASF (Available Stable Funding) yang disebabkan oleh meningkatnya komponen dana pihak ketiga dan menurunnya nilai RSF
(Required Stable Funding) yang disebabkan oleh menurunnya komponen kredit yang diberikan. Dimana komposisi utama NSFR dipengaruhi oleh Modal KPMM, Pendanaan dari DPK (Dana Pihak Ketiga) dan Pinjaman Jangka Panjang Luar Negeri dari Parent Bank untuk komponen ASF (Available Stable

Funding) dan Kredit yang diberikan untuk komponen RSF (Required Amount of Stable Funding), yang merupakan komponen aset dan liabilitas yang saling bergantung dan berpengaruhi pada rasio NSFR.




